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ABSTRACT 
An architectural design process is a process to design an architectural form involving a lot of 
aspects such as scale, spaces, functions, time and material. The ultimate objective is to create a complete 
design into a visual media to be presented and actualized in a physical form on a certain site or location. 
Physical and digital models are media that can be used to visualize an architecture design process from 
the conceptual step to the final design. Both media have important aspects in design process, as well as 
able to give design solutions. This article explains the use of physical and digital models with their own 
characteristics in architectural design process; observes any information from a physical model that can 
be used and transferred to a digital one; and provides some information about when the physical model 
and digital model should be used best during the architectural design process. 
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ABSTRAK 
Proses perancangan arsitektur merupakan suatu proses yang melibatkan berbagai macam aspek 
seperti skala, ruang, fungsi, waktu dan material untuk merancang suatu bentukan arsitektur. Tujuan 
akhirnya adalah untuk mewujudkan suatu rancangan yang menyeluruh ke dalam media visual untuk bisa 
dipresentasikan dan kemudian dapat diwujudkan dalam bentuk fisik pada suatu site/lokasi yang telah 
ditetapkan. Media fisik dan digital model merupakan media-media yang bisa digunakan untuk 
mevisualisasikan suatu proses dari tahap konseptual sampai dengan tahap akhir perancangan. Kedua 
media ini memiliki aspek-aspek penting dalam proses perancangan, dan keduanya dapat memberikan 
solusi-solusi desain yang dibutuhkan. Penulisan ini menjelaskan penggunaan model fisik dan digital 
beserta dengan karakteristiknya dalam proses perancangan arsitektur; melihat informasi apa saja yang 
bisa didapatkan dari model fisik yang kemudian dapat ditransfer ke digital model; serta dapat 
memberikan informasi kapan model fisik ataupun digital digunakan sebaiknya untuk membantu proses 
perancangan arsitektur. 
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